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Lampiran 1. Permintaan Menjadi Informan 

PERMINTAAN MENJADI INFORMAN 

Kepada Yth,  

Calon informan  

Di,-   

Tempat   

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 Nama   : RANI MUHAMMADI 

 NIM : K012181128 

 Adalah mahasiswa Pascasarjana Kesehatan Masyarakat, Konsentrasi 

Promosi Kesehatan Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar, akan 

mengadakan penelitian dengan judul : 

Analisis Perilaku Koping Orang Tua yang Memiliki Anak Berkebutuhan 

Khusus (Autisme) di Sekolah Khusus Negeri 1 Kendari 

Penelitian ini dilakukan sebagai tahap akhir dalam penyelesaian studi 

master di Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin. Saya 

berharap Anda bersedia untuk menjadi informan dalam penelitian ini dimana 

akan dilakukan wawancara mendalam terkait dengan penelitian. Semua 

informasi yang Anda berikan terjamin kerahasiaannya, dengan cara hanya 

mencantumkan inisial nama Anda dan tidak mencantumkan identitas informan ke 

dalam hasil penelitian saya. Setelah Anda membaca maksud dan kegiatan 

penelitian di atas, saya mohon untuk mengisi nama dan tanda tangan pada 

lembar persetujuan dan menjawab dengan benar pertanyaan-pertanyaan yang 

saya ajukan. Demikian atas kesediaan dan kerjasama anda sebagai informan, 

saya ucapkan banyak terima kasih.  

Peneliti 

 

 

RANI MUHAMMADI 
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Lampiran 2. Informed Consent 

 

INFORMED CONSENT 

Persetujuan berpartisipasi dalam penelitian 

 

“Selamat Pagi/Siang. Nama saya RANI MUHAMMADI dan saya adalah 

mahasiswa program pascasarjana FKM UNHAS dan sedang melakukan 
penelitian tentang “Analisis Perilaku Koping Orang Tua yang Memiliki Anak 
Berkebutuhan Khusus (Autisme) di Sekolah Khusus Negeri 1 Kendari”. Semua 

informasi yang didapatkan dari wawancara akan digunakan sebagai bahan untuk 
penyelesaian tugas akhir saya. Saya meminta kesediaan Ibu/Saudari untuk 
bersedia diwawancarai dalam waktu yang disepakati. 

Partisipasi Saudara/i sangat penting tetapi bersifat sukarela. Kami sangat 
mengharapkan partisipasi saudara/i tetapi apabila tidak bersedia maka tidak 
akan mempengaruhi saudara/i. Nama saudara akan ditulis dalam pedoman 
wawancara tetapi akan dirahasiakan dan tidak akan ada orang yang 
mengetahuinya selain saya selaku peneliti, penulisan ini bertujuan 
mempermudah ingatan saya dalam menganalisis hasil diskusi sehingga 
informasi yang didapatkan sesuai dengan yang saudara/i sampaikan dan akan 
berguna bagi penelitian ini. Tidak ada keuntungan atau kerugian secara 
langsung bagi saudara/i dalam diskusi ini. 

Apabila Ibu/Saudari bersedia untuk berpartisipasi, harap membaca dan 
menandatangi pernyataan dibawah ini: 

“Saya memahami isi lembar informasi dan lembar penelitian persetujuan yang 
diberikan dan secara sukarela dan tanpa paksaan saya bersedia untuk 
berpartisipasi dalam penelitian ini.Saya mengerti bahwa semua informasi yang 
saya berikan terjamin kerahasiaannya.Untuk itu saya setuju untuk berperan 
dalam penelitian ini”. 

 
Tanggal :____/_________________/2020 

 

Nama : ________________________ 

 

Tanda tangan : ________________________ 

 

Terima kasih atas kesediaan Ibu/saudari untuk ikut dalam penelitian ini 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

ANALISIS PERILAKU KOPING ORANG TUA YANG MEMILIKI ANAK 
BERKEBUTUHAN KHUSUS (AUTISME) DI SEKOLAH KHUSUS 

NEGERI 1 KENDARI 

Pedoman Wawancara Orang Tua 

IDENTITAS INFORMAN 
Nama                    : 
Umur                     :  
Pekerjaan     : 
Pendidikan   : 
Alamat                   : 
Tanggal wawancara  : 
Pedoman pertanyaan (dikembangkan saat wawancara) 

A. Pengalaman orang tua sebelum mengetahui 

1. Kapan anda mulai melihat adanya tanda-tanda atau gangguan 
pada anak ?  

2. Apa tanda-tanda yang dimunculkan oleh anak ?  
3. Kapan anda menyadari bahwa anak anda berkebutuhan khusus 

(autisme) ? 
4. Bagaimana bapak/ibu menyadari bahwa anak anda berkebutuhan 

khusus (autisme) ?  

B. Penerimaan 

1. Apa yang anda rasakan saat pertama kali mengetahui anak 
menderita autisme ? 

2. Bagaimana tanggapan diri anda saat anda tahun anak anda 
menderita autis ? 

3. Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk dapat menerima 
kondisi anak ? 

4. Apa yang anda lakukan yang akhirnya menerima kondisi anak ? 
5. Apa saja hambatan dan kesulitan yang anda alami saat 

menghadapi kondisi tersebut ?  
 

C. Perilaku koping  

1. Bagaimana perasaan selama menghadapi kondisi anak ?  
2. Apa yang anda lakukan untuk mengatasi kondisi anak ?  
3. Apakah cara lain yang biasa dilakukan ?   
4. Apakah cara tersebut merupakan cara terbaik ? 
5. Bagaimana perasaan setelah melakukan perilaku tersebut ? 
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D. Dukungan  

1. Siapa yang paling dekat dan paling mengerti keadaan anda ?  
2. Bagaimana tanggapan keluarga terhadap kondisi anda? seberapa 

besar dukungan yang diberikan ?  
3. Seberapa besar pengaruhnya dukungan tersebut dalam 

melakukan perilaku koping? 
4. Apa ada dukungan yang belum  anda terima ?  

5. Bagaimana bentuk dukungan yang belum anda terima ?  
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

 
ANALISIS PERILAKU KOPING ORANG TUA YANG MEMILIKI ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS (AUTISME) DI SEKOLAH KHUSUS 
NEGERI 1 KENDARI 

Pedoman Wawancara Keluarga 

IDENTITAS INFORMAN 
Nama                    : 
Umur                     :  
Pekerjaan     : 
Pendidikan   : 
Alamat                   : 
Tanggal wawancara : 

  Pedoman pertanyaan (dikembangkan saat wawancara) 
 

1. Apakah informan utama sering menceritakan kepada anda tentang 
kondisi anak ?  

2. Pengalaman apa saja yang informan utama ceritakan kepada anda 
tentang kondisi anak ?  

3. Berdasarkan yang anda ketahui, apa saja yang dilakukan oleh 
(informan utama) untuk meghadapi kondisi anak ?  

4. Apa kendala dan hambatan yang dirasakan informan utama dalam 
mengasuh anak berkebutuhan khusus (autisme) ?  

5. Apa yang anda lakukan untuk membantu infoman utama dalam 
mengasuh anak berkebutuhan khusus (autisme) ?  
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara 

ANALISIS PERILAKU KOPING ORANG TUA YANG MEMILIKI ANAK 
BERKEBUTUHAN KHUSUS (AUTISME) DI SEKOLAH KHUSUS 

NEGERI 1 KENDARI 

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
 

IDENTITAS INFORMAN 
Nama                    : 
Umur                     :  
Pekerjaan      : 
Pendidikan    : 
Alamat                    : 
Tanggal wawancara  : 
Pedoman pertanyaan (dikembangkan saat wawancara) 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya sekolah ini ? 
2. Bagaimana pengalaman anda selama bekerja di sekolah ini ?  
3. Bagaimana interaksi/hubungan sekolah dengan orang tua ?  
4. Berdasarkan pengamatan anda, kendala apa yang dihadapi oleh 

orang tua dalam menghadapi kondisi anak ? apa contoh kendala 
yang sering dihadapi oleh orang tua ?  

5. Bentuk dukungan apa yang diberikan sekolah kepada orang tua 
yang memiliki anak berkebutuhan khusus (autisme) ?  
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara 

 
ANALISIS PERILAKU KOPING ORANG TUA YANG MEMILIKI ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS (AUTISME) DI SEKOLAH KHUSUS 
NEGERI 1 KENDARI 

Pedoman Wawancara Guru 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama                    : 
Umur                     :  
Pekerjaan     : 
Pendidikan   : 
Alamat                   : 
Tanggal wawancara : 
Pedoman pertanyaan (dikembangkan saat wawancara) 

1. Apa saja pengalaman yang anda rasakan selama bekerja di 
sekolah ini ?  

2. Bagaimana perilaku sehari-hari anak berkebutuhan khusus 
(autisme) di sekolah ini ?  

3. Apa kendala dan hambatan yang anda rasakan selama mengajar 
anak berkebutuhan khusus (autisme) ?  

4. Bagaimana interaksi/hubungan guru dengan orang tua ? 
5. Apakah pernah orang tua berkonsultasi tentang kondisi anak? 

masalah apa yang dikonsultasikan?  
6. Apa upaya yang anda lakukan untuk membantu orang tua 

mengatasi masalah tersebut ?  
7. Adakah kendala yang anda rasakan saat membantu orang tua ? 

kendala apa yang anda rasakan ?   
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara 

ANALISIS PERILAKU KOPING ORANG TUA YANG MEMILIKI ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS (AUTISME) DI SEKOLAH KHUSUS 

NEGERI 1 KENDARI 

Pedoman Wawancara Terapis 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama                  : 
Umur                   :  
Pekerjaan     : 
Pendidikan   : 
Alamat              : 
Tanggal wawancara :  
Pedoman pertanyaan (dikembangkan saat wawancara) 

1. Apa yang anda ketahui tentang autisme ? 
2. Apa yang membedakan anak autis dengan yang lain? 
3. Apakah sering orang tua berkonsultasi tentang kondisi anak 

berkebutuhan khusus (autisme) ? masalah apa yang sering 
dikonsultasikan oleh orang tua ? 

4. Apa upaya yang anda lakukan untuk membantu orang tua 
mengatasi masalah tersebut ?  

5. Apa saja saran yang anda berikan kepada orang tua untuk 
mengatasi masalah tersebut ?  
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Lampiran 8. Lembar Observasi 

 

ANALISIS PERILAKU KOPING ORANG TUA YANG MEMILIKI ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS (AUTISME) DI SEKOLAH KHUSUS 

NEGERI 1 KENDARI 

Lembar Observasi 

 

Aspek Observasi Catatan 

Observasi 

Tanggapan 

Pengamat 

Sikap, ekspresi, respon dan isyarat 

non verbal informan saat 

wawancara  

  

Interaksi informan dengan 

keluarga  saat wawancara 

  

Interaksi informan pendukung saat 
wawancara 

 
 
 

 

Kondisi lingkungan tempat tinggal 

informan 
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Lampiran 9. 

LAMPIRAN MATRIKS  HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN 

1. Matriks hasil wawancara dengan informan utama 

A. Pengalaman sebelum mengetahui kondisi anak   

No Pertanyaan Informan Jawaban Informan Reduksi Preposisi 

1.  

 

Kapan mulai 
melihat adanya 
tanda-tanda pada 
anak ? 

KM Umur 3 tahun lain memang  3 tahun  Gejala autisme mulai 
tampak saat berusia 
2-3 tahun anak 
menunjukkan adanya 
tanda-tanda.  

AM Sejak umur 2 tahun 2 tahun  

FN Umur 2 tahunan 3 tahunan 

TM Menjelang umur 3 tahun  2 tahun 

SM Umur 3 tahun 3 tahun  

NT Umur 3 tahunan 3 tahun  

SD Nanti umur 2 tahun lebih 2 tahun lebih 

AN Umur 2 tahun 2 tahun  

 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 

Apa tanda-tanda 
yang dimunculkan 
pada anak? 

KM 

Dia itu terlambat bicara, terlambat jalan pas mulai jalan habis 
semua biar di atas lemari dia panjat, dia naik semua, banyak 
bergerak lompat-lompat aktif sekali dia tapi saya saya pikir karena 
masih kecil baru dia tidak berteman dengan temannya dia asyik 
sendiri sampai sekarang dia tidak bergaul dengan temannya 

Terlambat 
bicara, 
terlambat 
jalan 

Anak autisme 
mengalami gangguan 
komunikasi dengan 
menunjukkan 
perkembangan 
bahasa yang lambat, 
gangguan di bidang 
interaksi dengan 
menghindari kontak 
mata, tidak tertarik 
berteman dengan 
teman sebaya serta 
anak autisme 

AM 

Perkembangannya lambat serba lambat jalan, lambat bicara jadi 
dulu karena dia lambat bicara jadi gampang menangis kita tidak tau 
apa yang dia minta makanya hanya bisa menangis, perilakunya 
tidak bisa diam hiperaktif begitu kemudian dia tidak tau bahaya 

lambat jalan 
dan bicara 

FN 
Dia susah sekali di suruh diam bergerak terus sekali kesana kemari 
bergerak, mondar mandir, kurang fokus, kalau kita tanya dia tidak 
respon, susah tidur malam nanti pagi tidur dan dia tidak tau bahaya 

Bergerak 
terus 

TM Dia lambat bicara nanti umur 3 tahun baru pintar bicara sebelum Lambat 
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pintar bicara apa yang dia mau tidak sesuai dengan apa yang kita 
turuti dia marah kalau marah dia jendotin kepalanya di tembok 
terus kalau di ajak bicara tidak ada kontak mata 

bicara mengalami gangguan 
di bidang perilaku 
dimana anak autisme 
berperilaku terlalu 
aktif (hiperaktif).  

SM 

Dia terlalu hiperaktif baru kalau dipanggil dia tidak respon dia tidak 
mendengar kalau ada kamera biasa anak lain lihat kamera ini tidak, 
biasanya umur 3 tahun sudah bisa bicara mama, papa dia seakan-
akan acuh tidak peduli hanya melihat saja  

Tidak peduli 

NT 
Tidak fokus pandangannya kita panggil seperti ada temannya dia 
perhatikan, tidak jelas apa dia bicara, biasa tiba-tiba dia 
mengamuk, hiperaktif, tidak bergabung dengan teman sebayanya  

Tidak ada 
kontak mata,  

SD 

Tanda-tandanya terlambat bicara, tidak bisa tenang anaknya dia 
menghambur pokoknya apa yang dia lihat dia hambur, tidak ada 
capeknya kasihan tidak seperti anak lain 

Terlambat 
bicara, tidak 
tenang 

AN 

Anaknya hiperaktif semua dia mau tau, dia hidup dengan dunianya 
sendiri tidak bergabung dengan temannya, kalau dilihat matanya 
dia menghindar tidak bisa ditatap mukanya dia selalu menghindar 

Mata 
menghindar, 
hiperaktif 

 
3. 

 
Kapan anda 
menyadari bahwa 
anak anda 
berkebutuhan 
khusus ? 

KM ketika umur 4 tahun  3 tahun lebih Orang tua menyadari 
memiliki anak autis 
kurang lebih 1 tahun 

AM Sejak umur 3 tahun  3 tahun 

FN Umur 3 tahun 3 tahun 

TM Umur 3 tahun lebih 3 tahun lebih 

SM Nanti umur 4 tahun 4 tahun 

NT Pas masuk 4 tahun 4 tahun 

SD Nanti umur 2 tahun  2 tahun  

AN Umur 2 tahun 2 tahun 

 
4. 

 
Bagaimana bpk/ibu 
menyadari bahwa 
anak anda 
berkebutuhan 
khusus (autis) ?  

KM 

Kan sudah mulai keliatan aneh, aktif sekali tapi saya pikir karena 
masih kecil tapi semakin dia umur 3 tahun kayak lain lagi toh sudah 
umur 4 tahun masih begitu mamaku dia bilang itu anakmu saya 
lihat lain dari yang lain coba katanya pergi periksa lain saya lihat ini 
anak saya  mulai pergi periksa di  abunawas bagian psikolog anak 
kata psikolog anaknya ibu hiperaktif baru ada autisnya 

Dokter bilang 
hiperaktif dan 
autis 

Orang tua menyadari 
kondisi anak dengan 
melihat 
perkembangan anak 
yang  berbeda serta 
adanya saran dari 
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AM 

Awalnya saya kasih pra TK tapi dia beda dengan anak yang lain 
sakira cuman terlambat perkembangan saja tapi gurunya suruh 
bawah ke dokter untuk tes apakah anaknya ada gangguan saya 
bawah di  bahteramas dokternya bilang autis ringan 

Dokter bilang 
autis ringan 

orang terkekat untuk. 
segera membawa  
anak ke pelayanan 
kesehatan agar 
mengetahui  kondisi 
anak dan dokter, 
psikolog mendiagnosa 
autis.  

FN 

Karena kita lihat lain tidak kayak anak lain, lain sikapnya jadi saya 
jadi saya inisiatif sendiri tanya kelainan apa saya pergi itu hari di 
abunawas saat itu saya bilang ini anakku kayak tidak seperti anak-
anak yang lain, kayak tidak mau berteman sama anak lain, kayak 
asyik sendiri dia lihat mi kata dokter anaknya bapak ini autis nanti 
disitu baru saya tau kekurangannya. 

Kata dokter 
autis 

TM 
Saya kebetulan punya adik sepupu saya cerita perkembangan 
anak begini dia suruh saya bawah ke dokter untuk menjalankan tes 
terus dokter mendiagnosa bahwa anak saya gangguan autis  

Dokter 
mendiagnosa 
autis  

SM 

Saya bawah ke makassar di wahidin perkembangan anak di sana 
karena dokternya kebetulan ke amerika yang spesialisnya jadi  
saya pulang di suruh kembali pada saat itu ketika saya kembali 
dokter spesialisnya bilang autis 

Dokter bilang 
autis 

NT 

Awalnya kakaku yang suruh periksa dia bilang kamu pergi mi 
bawah anakmu masa umur begitu dia belum bisa bicara itu 
anaknya ini yang anakmu kakak dia sudah bicara mi dia lancar lagi 
awalnya saya marah mi juga saya tersinggung tapi saya pikir ada 
juga benarnya, mamaku juga dia suruh periksa kalau normal 
alhamdulillah syukurmi kalau tidak ada juga gangguan sudah mi 
saya ikuti saya pergi mi ambil rujukan di puskesmas ke abunawas 
dia lihat dokter katanya ini anak ada gangguan autisnya  

Dokter bilang 
gangguan 
autisnya 

SD 

Saya baru sadar ketika ada saudara yang mengirimkan vidio yang 
mirip dengan sifat anak saya kemudian saya bawah ke dokter 
perkembangan apakah anak saya tuli atau bagaimana di abunawas 
dia lihat bahwa anak saya mengalami gangguan autis 

Psikolog 
bilang 
gangguan 
autis 
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AN 

 

Sebenarnya saya sudah curiga ada kelainan autisnya semenjak dia 
tidak bisa kontak mata karena saya pernah lihat anak-anak bagini 
di surabaya saya sempat diskusi sama mamanya, mamanya tidak 
percaya dan langsung di bawah ke makassar di ahli jiwa anak dan 
remaja dokternya bilang autis 

 
 
Dokter bilang 
autis 

 

 

B. Penerimaan 

 

No Pertanyaan Informan Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

1.  

 

Apa yang anda 
rasakan saat 
pertama kali  
mengetahui anak 
menderita 
autisme? 

KM 

Merasa kaget dan pastinya kecewa mengetahui anak seperti ini, 
sempat berfikir macam-macam apakah karena saya hamilkan dia 
kita berdosa sama bapaknya atau bagaimana sehingga dikasih 
cobaan seperti ini padahal anak pertama saya normal 

Kecewa Ketika dokter, 
psikolog 
mendiagnosa 
bahwa anak 
tersebut mengalami 
autis perasaan 
orang tua sedih, 
kaget, marah, tidak 
percaya  saat 
mengetahui kondisi 
anak.  

AM 
Ya artinya perasaan sebenarnya kayak cobaan bagi saya 
mendapatkan anak seperti ini rasanya tidak adil ketika anak saya 
yang harus autis karena baru pertama mengetahui jadi stres  

Cobaan  

FN 
Perasaan sedih sambil saya berfikir kenapa bisa anak saya autis 
padahal dia lahir normal 

Sedih  

TM 
Perasaan kaget, tidak percaya walaupun kita tau benar karena ciri-
cirinya tapi saya tidak terima kenapa anak saya begini seperti 
kiamat hancur 

Kaget  

SM 
Kayak kita tidak percaya, kayak jatuh dari pohon kelapa kaget 
langsung lemas 

Tidak 
percaya  

NT 
Ya jelas mi perasaan pasti ada perasaan sedih seperti saya jatuh 
dari atas pohon  kenapa bisa begini saya mulai bertanya-tanya 

Sedih  

SD 
Pastinya sedih kenapa bisa anaknya seperti ini artinya anak saya  
tidak seperti anak yang lain pasti setiap orang tua menginginkan 
anak yang pada umumnya  

Sedih  
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AN 

Terdiam dan sedih pokoknya sedih kita punya anak begini kita mau 
bilang jangan sudah pemberian tuhan 

Sedih           

 
 
2. 

 
 
Bagaimana 
tanggapan diri 
anda saat anda 
tahu anak anda 
menderita  
autisme ? 

KM 
Awalnya tidak menerima tapi karena sarannya dokter untuk terapi 
jadi saya berusaha mengobati kekurangannya dengan terapi 

Tidak 
menerima 

Orang tua saat 
mengetahui kondisi 
anak mengalami autis 
menunjukkan 
tanggapan yang stres 
memiliki anak autis 
sulit bagi orang tua 
menerima kondisi 
anak, orang tua 
membutuhkan waktu 
untuk menerima 
kondisi anak dan 
sebagian orang tua 
ketika mengetahui 
kondisi anak 
mencoba menerima 
dengan berusaha 
tenang  menjalani 
hidup atas semua 
yang terjadi pada 
anaknya 

AM 

Saya tidak menerima saya langsung bawah di makassar karena 
tidak percaya juga tapi di sana mengatakan bahwa autis jadi 
semenjak itu saya berusaha menerima dengan mulai cari informasi 
apa yang bisa kita lakukan sebagai orang tua 

Tidak 
menerima 

FN 
Mau tidak mau harus diterima karena tidak baik bagi dia jadi harus 
terima lakukan yang terbaik untuk dia  

Diterima  

TM 

Kayak mau gila, stres juga malah pernah sakit-sakitan karena 
terlalu dipikirkan tapi tidak cukup lama akhirnya saya berpikir saya 
harus sehat karena yang urus dia siapa, anak-anak begini butuh 
pengorbanan waktu, tenaga, perhatian  

Stress 

SM 
Mencoba menerima tapi saya berusaha saja tenang saya pikir 
kesalahan saya yang terlambat menyadari jadi semenjak itu saya 
berusaha saja ikuti semua sarannya dokter  

Mencoba 
menerima  

NT 
Biasa ji tidak mungkin kita mau stres bagaimana kita mau stres 
juga dapat penyakit hadapi saja dengan lapang dada sambil sambil 
berusaha dimana mau di terapi  

Mencoba 
menerima  

SD 

Tidak menerima saya bertanya-tanya kenapa bisa begini tapi 
kembali saya sadar lagi namanya pemberian jadi kita sabar sambil 
cari solusi, saya tanya teman saya yang dokter bisa tidak sembuh 
anak saya ini, bisa yang penting rutin diajar  

Tidak 
menerima  

AN 
Seperti ada beban begitu memiliki anak seperti ini saya merasa 
susah ikhlas untuk bisa menerima  

Tidak 
menerima  

 
 
 
3. 

Berapa lama waktu 
yang anda 
butuhkan untuk 
dapat menerima 

KM Setahunan  Setahun  Orang tua 
membutuhkan waktu 
dalam menerima 
kondisi anak. Waktu 

AM Tidak lama sekitar 5 bulan 5 bulan 

FN Ada 2 tahunan 2 tahun 

TM 1 tahun 1 tahun 
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kondisi anak?  SM Kurang  lebih (±) 8 bulan  8 bulan yang dibutuhkan 
orang tua selama 5 
bulan hingga anak 
masuk sekolah dasar  

NT 
Ketika sudah menginjak umur 7 tahun baru saya menerima 
keadaannya 

umur 7 tahun  

SD Kurang  lebih (±) 3 tahunan  3 tahunan  

AN Menginjak  umur 5 tahun  umur 5 tahun 

 
4. 

 
Apa yang anda 
lakukan yang 
akhirnya menerima 
kondisi anak?  

KM 

ketika saya bergabung dengan sesamanya (anak autis) ternyata 
ada yang lebih parah dari ini sampai ada orang tua yang 
mempunyai dua anak autis (kembar) tetapi dia sabar menghadapi 
semuanya kenapa saya tidak bisa 

Ada yang 
lebih parah 

Orang tua menerima 
keadaan anak ketika 
bergabung dengan 
orang tua yang 
mempunyai anak 
autis yang tegar 
menghadapi anak, 
melalui perubahan 
anak yang dialami 
anak serta akhirnya 
orang tua menerima 
ketika menyadari 
pemberian Allah dan 
bersyukur masih bisa 
melihat anak tersebut  

AM 

Kita harus menerimanya karena dia anakku sendiri dan bukan 
anaknya orang lain, dan ternyata masih ada yang lebih parah dari 
apa yang saya rasakan misal ada anak autis yang menyakiti dirinya 
sendiri kemudian ada yang memiliki anak kembar dua-duanya autis   

Karena anak 

FN 

Saya harus menerima dengan hati yang paling dalam. Ini mungkin 
ujian bagi saya harus kuat untuk menerima segalanya di balik ujian 
pasti ada hikmah yang akan kita dapatkan, ketika ibunya masih ada 
saya tidak terlalu merasa berat untuk mengurusnya, namun Allah 
berkehendak lain dan memanggil ibunya untuk pergi selamanya 
dan disinilah saya merasa ujian saya semakin bertambah seiring 
dengan berjalannya waktu saya mulai terbiasa dengan keadaan ini 
karena ada kakaknya yang ikut membantu mengurus adiknya saat 
ini 

Terima saja 
anak 

TM 

Inilah takdir dari allah awalnya saya berfikir kenapa allah berikan 
masalah sampai seburuk ini namun saya mulai berfikir kembali bagi 
allah inilah yang terbaik bagi saya dengan pemikiran saya seperti 
itu membuat perasaan saya jauh lebih enak dibandingkan sebelum-
sebelumnya dan saya sudah mengikhlaskan semuanya  

Ikhlas  

SM 
Awal-awalnya tidak terima dengan keadaan anak saya merasa 
shock dan kemudian kembali saya sadari bahwa inilah pemberian 
dari allah dan saya tetap bersyukur masih bisa melihat dia ada di 

Pemberian 
tuhan 
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sekitarku  

NT 
Melalui perubahannya anak saya, ketika dia duduk di bangku 
sekolah dasar saya mulai menerimanya karena sebelumnya 
perilakunya tidak sesuai dengan apa yang saya pikirkan  

Perubahan 
anak 

SD 

Saya mulai termenung, mungkin ini akibat dari dosa saya  sehingga 
anak saya menderita gangguan ini dan ini sudah sudah takdir 
karena Allah memberi cobaan kepada setiap manusia berbeda-
beda dan mulai disinilah saya lapang dada 

Takdir tuhan  

AN 
saya harus menerimanya untuk menjalaninya karena prinsipku 
bukan hanya saya sendiri yang memiliki anak seperti ini dan masih 
banyak diluaran sana yang lebih parah dengan keadaanya anakku 

Ikhlas  

 
5. 

 
Apa saja hambatan 
dan kesulitan yang 
anda alami saat 
menghadapi 
kondisi tersebut ?  

KM 

Dia tidak mau mendengar perintah ketika diarahkan jadi susah 
untuk diatur dan harus sesuai dengan kemauannya dia sendiri 
misalnya ketika ada yang lewat depan rumahku penjual somay, es 
krim dia langsung panggil penjualnya dan kami tidak tidak bisa 
menghalanginya apalagi anak ini sangat kuat jadi saya penuhi 
kemauannya namun beberapa menit kemuadian dia akan langsung 
hiperaktif 
 

Tidak 
mendengar, 
susah diatur 

Hambatan orang tua 
dalam menghadapi 
kondisi anak yaitu 
hiperaktif, tidak 
mendengar, susah 
diajar, susah diatur,  
harus ditemani 
dimana dia pergi, 
harus diawasi 24 jam, 
tidak bisa dipaksa, 
selau menghambur  

AM 

   Hiperaktifnya, susah untuk diajar jadi saya sebagai orang tuanya 
harus bersabar dengan keandaannya misalnya nak jangan seperti 
itu berdosa kita bilang tidak boleh begitu berdosa dia bilang 
berdosa dia ulangan dia hanya bilang berdosa bu dan itu diulangi 
terus menerus setiap hari dipikirannya benar atau salah karena dia 
belum memahami mana yang benar dan salah jadi dia tidak 
mengerti apa yang disampaikan 

Hiperaktif, 
susah diajar, 
harus sabar 

 
FN 

Saya harus selau menemaninya kemanapun dia pergi karena tidak 
sama dengan anak normal yang seusianya jadi saya tidak bisa 
lepas secara langsung takut ketika terjadi ada gesekan antara anak 
yang satu dengan anak lainnya 

Tidak bisa 
dilepas 
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TM 

Kesulitannya susah untuk diajar contohnya belum mendengarkan 
perintah semaunya dia dan tidak bisa dipaksa tidak seperti anak 
normal yang ketika dipaksa langsung mengikutinya tanpa 
penolakan kemudian yang berat saya rasakan terdapat hinaan dari 
tetangga saya yang membuat saya kadang down tetapi saya tetap 
bersabar dengan semuanya 

Tidak 
mendengar 
perintah, 
tidak bisa 
dipaksa 

SM 
Susah untuk diarahkan misal ketika saya melarang dia untuk 
bermain hp namun dia mendengarkan justru menangis dan 
disitulan saya biarkan agar dia tenang dan tidak mengamuk  

Tidak 
mendengar  

NT 

Ketika sebelum sekolah terapinya terhambat karena kami sangat 
sibuk dan yang menggantikan untuk menjagannya adalah 
neneknya namun hambatan lainnya dari segi makanan yang harus 
selalu diperhatikan   

Terapi 
terhambat, 
makanan 
yang selalu 
diperhatikan  

SD 

Dia selalu menghambur dan tidak bisa tenang apa yang dia lihat 
dia ingin mengetahuinya namun melihatnya dengan sebenar 
kemudian dirusaknya barang-barang tersebut dan barang yang 
selalu dia rusakin bukan barang yang harganya kecil akan tetapi 
saya tetap ikhlas dengan perilakunya ini  

Menghambur, 
merusak 
barang,  

AN 

Selalu harus diawasi dalam 24 jam karena jika kita lengah sedikit 
maka dia akan melakukan hal-hal yang tidak masuk diakal 
misalnya dia berlari ke luar melalui pintu samping dan pintu dapur 
walaupun pintu tersebut sudah di pasangkan besi namun anak ini 
memiliki akal yang banyak ketika pintu rumah tertutup maka dia 
akan memanjat plafon rumah dan akan merusaki plafon tersebut. 
Saya mengganti plafon sudah 3 kali karena kelakuannya 

Harus 
diawasi  
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C. Perilaku koping  

No Pertanyaan Informan Informasi Reduksi Kesimpulan 

1. 1  1. 

 

Bagaimana 
perasaan selama 
menghadapi 
kondisi anak ?  

KM 

Perasaannya itu campur aduk  biasa juga kita stres biasa juga kita 
malu, minder kita lihat anak sebayanya pergi main-main dia  
kasihan tidak biar juga ada temannya dia tidak bergabung juga dia 
sendiri kalau pergi dirumahnya orang sembarang di garuh 

Stres, malu Reaksi orang tua 
selama menghadapi 
kondisi anak, orang 
tua mengalami 
tekanan antara lain 
sedih, malu, marah, 
cemas  
 
 
 
 

AM 

Kalau soal perasaan saya sangat sedih  sekali  melihat keadaan 
anak karena langkah kakinya sangat terbatas tidak sama dengan 
anak normal yang seusia dengannya dan dia hanya bermain 
didalam rumah saja  

sedih 

FN 

Perasaan yang saya rasakan mempunyai anak seperti ini malu 
karena saya merasa minder dengan teman-teman saya atau 
lingkugan di sekitar ku namun resiko saya sebagai orang tuanya 
harus tegar menghadapi diriku sendiri agar tidak malu memiliki 
anak seperti ini  

malu 

TM 

Saya hanya sebagai manusia biasa kehilangan kesabaran untuk 
menghadapi karena kelakuannya dengan saya memarahi atau 
mencubit pahanya namun itu tidak berselang waktu yang lama 
karena saya sedih ketika melihat dia sudah menangis 

marah 

SM 

Perasaan saya sangat cemas sekali karena dia anaknya tidak mau 
berdialog dengan saya dan keluarganya dan bahkan tidak 
mendengar perintah yang diberikan kepada dia namun untuk saat 
ini saya sudah terbiasa dengan dia  

cemas 

NT 

Selama menghadapinya kadang saya marah karena kelakuannya 
apalagi ketika saya capek, belum mengurus rumah tangga disitulah 
saya tidak bisa menahan amarah dan akhirnya dia menjadi 
sasaran kemarahannku namun tidak setiap hari seperti itu  

marah 

SD 
Kadang saya menangis ketika melihat kondisinya dan saya selalu 
berfikir kenapa kita punya anak seperti ini dan saya hanya bisa 
pasrahkan ini kepada Allah  

Sedih 
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AN 

Perasaanku stres karena kasihan ini anak mau marah terus 
soalnya dia selalu memecahkan kaca lemari dengan memukulnya 
dengan menggunakan sapu ketika perhatianya terfokus pada 
benda tersebut 

Stres 

 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Apa yang anda 
lakukan untuk 
mengatasi kondisi 
anak ? 
 

KM 

Dulu paling terapi di autis center saya bawah disitu hampir 2 tahun 
hanya 2x seminggu jadwalnya lantaran banyaknya anak yang 
diterapi paling susah di urut ada beberapa bulan baru tubuhnya 
beradaptasi pas umur 6 tahun disuruh kasih masuk TK supaya 
bisa bersosialisasi saya coba kasih masuk di TK dia tidak mau 
masuk di kelas dia pikiranya hanya di taman bermain nanti di 
SKhN baru mau duduk di kelas. 

Terapi  Perilaku orang tua 
dalam mengatasi 
kondisi anak antara 
lain anak di terapi, 
seaching melalui 
google, mengajari 
dirumah, tidak 
mengizinkan anak 
untuk makan 
makanan yang 
mengandung gluten, 
fenol dan makanan 
yang manis 

AM 

Saya kasih terapi di autis center namun sekarang berbeda dan 
harus menunggu panggilan dari autis center karena anak saya 
sudah duduk di bangku sekolah dasar harapan terbesar saya 
semoga anak bisa berubah apalagi saya dari luar kota yang hanya 
ingin anak bisa berubah 

Terapi  

FN Saya jalani saja semampu saya, saya rawat dan ajar di rumah tapi 
kalau terapi secara khusus belum saya lakukan karena belum 
punya waktu 

Rawat dan 
ajar di rumah 

TM 

Langsung seaching melalui google di internet segala macam, 
diskusi sama suami kira-kira bagaimana cara keluarnya saya kan 
pindahan dari papua tidak ada tempat terapi disana, adik sepupu 
saya ternyata tau tempat terapi pelayanan autis jadi saya bawah 
ke kendari untuk di terapi 

Terapi  

SM 

Saya searching semenjak saya tahu anak saya autis mulai saya 
buka-buka google setelah itu, saya pergi terapi di pelayanan autis 
saya di beritau apa yang boleh di makan, tidak boleh makan yang 
mengandung gluten, fenol makannya tidak seperti anak normal di 
kasih begitu saja, terbatas dia 

Terapi 

NT Mau tidak mau harus di ikuti sarannya dokter untuk terapi di RS. Terapi 



128 

 

Abunawas 1 minggu 3x dia terapi, ada satu setengah tahun saya 
terapi tapi tidak terlalu berubah begitu jadi berhenti nanti kita cari 
informasi baru tau ada sekolah khusus anak begini jadi dikasih 
sekolah mi alhamdulillah ada perubahan 

SD 

Pernah dikasih obat penenang sama dokter, saya obat kampung 
juga itu hari ada yang obati di mandikan juga pas pintar mi bicara 
umur 6 tahun lebih saya masukan TK setelah itu  saya masukkan 
di SKhN begitu ji saya kasih sekolah terus tidak pernah saya tidak 
kasih sekolah  

Obat 
kampung, 
sekolah 

AN 

Ibunya selalu membawanya ke psikolog makassar sampai umur 3 
tahun  kemudian saya bawah ke autis center cukup lama di terapi 
disan kemudian saya masukan di SLB mandara kuncinya anak 
seperti ini yang paling penting dia bisa bersosialisasi dengan 
teman-temannya namun disana tidak bisa ditangani oleh gurunya 
dan sekarang saya pindahkan di SKhN  

Terapi  

 
 
 
3. 

 
Adakah cara lain 
yang biasa di 
lakukan ? 
 
 
 

KM 

Ikhlas dijalani saja mungkin ini takdir yang diberikan tuhan itu yang 
menguatkan saya, yang bisa saya lakukan sekarang untuk anak 
saya hanya doa semoga semakin bertambah umur semakin dia 
mengerti 

Ikhlas, berdoa Perilaku koping yang 
dilakukan oleh orang 
tua untuk mengatasi 
perasaan antara lain 
keluar menenangkan 
diri, menguatkan diri 
dengan membuka 
ceramah di youtube, 
berdoa, sabar dan 
selalu berpikir positif   

AM 
Paling kita sabar, berfikir positif dan kembalikan semua kepada 
sang pencipta karna dibalik kekurangan insya allah ada kelebihan 

Sabar, berfikir 
positif  

FN 
Berdoa pada yang diatas artinya kita minta petunjuk untuk  
mengasuh supaya bisa mengasuh dengan baik 

Berdoa  

TM 
Saya selalu berdoa kepada tuhan agar diberi kesabaran dan 
kekuatan yang besar untuk menghadapi anakku sendiri (autis)  

Berdoa  

SM 
Kembalikan saja kepada tuhan, banyak doa saja. Ambil hikmahnya 
kita mau sedih curhat mau kemana jalan satu-satunya ya 
curhatnya ke allah 

Berdoa 

NT 
Ketika anak saya sudah tidak bisa diatur lagi saya keluar sebentar 
untuk menenangkan diriku sendiri agar saya bisa menghilangkan 

Menenangkan 
diri  
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stres yang saya rasakan  

SD 

   Biasa itu saya buka ceramah ustadz di youtube bahwa hidup ini 
penuh dengan cobaan tergantung bagaimana menjalani ikhlas 
atau tidak jadi saya prinsipku saya ikhlas dan menerima takdir dia 
lahir begini memang sudah takdir tuhan kasih anak seperti ini kita 
harus kuat  

Buka youtube 

AN 
Kalau saya untuk mengatasi semua ini kita harus mendekatkan diri 
kepada yang maha kuasa dan harus selalu sabar 

 

 
4. 

Apakah cara 
tersebut 
merupakan cara 
terbaik ? 

KM 

Iya inilah yang bisa saya lakukan harus sabar memiliki anak 
seperti ini jadi saya biasa saya ikuti saja apa maunya karena anak 
begini tidak bisa di tekan, saya ikuti saja yang penting tidak 
membahayakan dirinya 

Iya  Orang tua 
melakukan perilaku 
koping dengan sabar 
menghadapi kondisi 
anak, berfikir positif 
dan berdoa 
merupakan cara 
terbaik  orang tua 
dalam mengatasi 
perasaan dalam 
menghadapi kondisi 
anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AM 
Iya saya selalu berfikir positif, saya anggap saja anakku kayak 
anak normal, saya hadapi kayak anak lain yang normal saya tidak 
boleh bilang anakku begini 

  iya  

FN 
Sudah ini yang tuhan sudah berikan kepada saya dengan berdoa 
mudah-mudahan saya bisa mendidik dengan benar, saya sehat 
terus supaya saya bisa merawat dia dengan benar 

Sudah ini  

TM 
Ya tidak mungkin kita mau stres karna bukan kita sendiri yang 
alami begini, harus kita sabar karena anak begini membutuhkan 
kesabaran 

Ya  

SM Iya  banyak berdoa sudah itu cara terbaik yang bisa saya lakukan  Iya  

NT 
Sudah itu tidak boleh saya bilang lagi begini pokoknya kuncinya 
harus saya sabar 

 Sudah itu 

SD 
Iya ituji. Kita butuh support-support yang membesarkan hatinya 
kita memiliki anak seperti ini 

 Iya  

AN 

Iya saya percaya bahwa dibalik cobaan ini mungkin ada    
hikmahnya yang terbaik untuk saya dan keluarga 

 Iya  
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5. 

 
Bagaimana 
perasaan setelah 
melakukan perilaku 
tersebut ?  

KM 

Ketika kita merasa ikhlas menerima kita akan merasa tenang kalau 
tidak ikhlas kita akan merasa tuhan tidak adil, kenapa kenapa 
tuhan kasih anak seperti ini, ketika ikhlas akan merasa tenang 
maksudnya kita akan tenang, damai walaupun kita memiliki anak 
seperti ini  

Merasa 
tenang  

Orang tua merasa 
tenang ketika ikhlas 
menerima kondisi 
anak, senang 
melihat perubahan 
anak, perasaan lebih 
baik dari 
sebelumnya melihat 
usaha yang telah 
dilakukan 
membuahkan hasil 

AM 
Perasaan saya setelah melakukan perilaku tersebut tidak ada rasa 
kekecewaan lagi dan selalu mendukung anak saya menjadi lebih 
baik lagi 

Tidak ada 
rasa 
kekecewaan  

FN 
Setelah saya melihat perubahannya saya mulai senang dan 
menerima dia dengan apa adanya 

Melihat 
perubahan 
mulai senang 

TM 
Alhamdulillah ketika anak saya sudah ada perubahan sedikit demi 
sedikit saya merasa beban hidup saya terasa lebih ringan  

Beban hidup 
terasa lebih 
ringan 

SM 

Perasaan yang saya rasakan lebih baik dari sebelumnya karena 
usaha saya selama ini membuahkan hasil, ya walaupun tidak 
sebanding dengan yang saya inginkan seperti menjadi anak 
normal seusianya   

Perasaannya 
lebih baik dari 
sebelumnya  

NT 

Saya tetap bahagia karena tidak mungkin saya selalu terpuruk 
memikirkan keadaan dia dan saya sudah berusaha untuk 
mengubahnya menjadi lebih baik dan yang lainnya Allah lah yang 
mengetahuinya 

Tetap 
bahagia  

SD 
Perasaan yang membesarkan hatinya kita memiliki anak seperti ini 
karena keluarga juga jarang kumpul paling ada pesta jadi saya 
pilih lewat tv atau youtube untuk mendengar kajian ceramah 

Membesarkan 
hati 

AN 

Perasaan saya mulai senang karena banyak perubahan yang 
ditunjukkan kepada kami untuk saat ini dia pantai bermain piano, 
dari segi pendidikan khususnya insya allah dia bisa dan 
perilakunya yang buruk sudah mulai bisa ditekan  

Mulai senang  
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D.  Dukungan  

No Pertanyaan Informan Jawaban informan Reduksi Kesimpulan 

1.  

 

Siapa yang paling 
dekat dan paling 
mengerti keadaan 
anda ? 

KM Saudara perempuan saya Suami Saudara, anak, 
suami/istri, nenek, 
ibu, keluarga adalah 
orang terdekat dan 
paling mengerti 
keadaan 

AM Anak, suami, saudara Keluarga 

FN Ibu Ibu 

TM Istriku yang paling mengeri keadaanku  Istri  

SM Isri saya Istri  

NT Suami, keluarga Suami, keluarga  

SD Anak-anak dirumah Anak  

AN 
Tidak ada lain hanya mamanya, kedua kakaknya yang 
perempuan 

Istri dan anak  

 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Bagaimana 
tanggapan 
keluarga terhadap 
kondisi anda? 
Seberapa besar 
dukungan yang 
diberikan? 

KM 

Tanggapannya lebih banyak orang yang mengucilkan dari pada 
yang memberi support maksudnya saya toh kita memiliki anak 
begini  bebannya bukan beban kecil seharusnya diberi support ini 
malah dikucilkan di hina jadi semakin down maksudnya saya, 
keluarga saya support, paling yang mendukung saya orang tua, 
saudara, ada juga tante-tante, mereka mengatakan anak seperti 
ini anak membawa rejeki jadi perlakukan dia dengan baik 

Tabah  Bentuk dukungan 
yang diberikan 
keluarga antara lain 
memberi masukkan 
untuk membawa 
anak ditempat terapi, 
sabar menghadapi  
kondisi anak, 
memberi motivasi 
dan ikhlas menerima 
kondisi anak 
 
 
 

AM 
Ya memberikan juga dukungan dengan membawa anak saya ke 
tempat terapi agar lebih baik dan selalu bersabar mengajarinya,  

Memberi 
solusi, sabar 
menghadapi 

FN 
Mendoakan, keluarga mengatakan harus sabar dan memberi juga 
masukan disuruh terapi  tapi secara khusus belum punya waktu   

Mendoakan, 
sabar 

TM 
Memberi semangat pokoknya harus sabar, tabah menghadapi 
cobaan paling begitu harus dijalani begitu 

  Mensupport  

SM 
Keluarga kasih motivasi biar ini anak diperhatikan apalagi anak 
berkebutuhan khusus, sabar saja katanya, hadapi saja sudah 

Memberi 
motivasi 
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itumi yang dikasih tuhan saya kembali sadar ini anak tidak tau 
apa-apa  alhamdulillah banyak yang dukung 

NT 

Kita mau apa sudah di tahu anak begitu kita mau apa paling kalau 
dia lihat saya punya saudara kalau saya marahi begitu kadang dia 
marah mi itu kenapa kamu marahi katanya anak-anak begitu 
kasihan dia tidak tau apa-apa 

Menasehati  

SD 
Tanggapan keluarga ikhlas saja, terima apa adanya dan keluarga 
selalu menasehati agar anak di rawat baik-baik 

Menasehati  

AN 

Keluarga sudah mengerti bahwa ini anak autis sehingga apa yang 
diinginkan yang penting tidak membahayakan dirinya sendiri dia 
penuhi ketika ini anak lari kita tidak tau dimana arahnya semua 
keluarga turun cari kemana arahnya ada perempuan, laki-laki 
semua pergi cari karena dia pergi begitu kita tidak tau arah 
kemana 

Mengerti, 
membantu 
mencari 

3. Seberapa besar 
pengaruhnya 
dukungan tersebut 
dalam melakukan 
perilaku koping? 

KM 

Kalau pengaruh disaat anak dihina ada pengaruhnya tapi ketika 
disupport pasti ada pengaruhnya karena ketika kita disupport 
ternyata masih ada yang peduli dengan keterbatasan anak saya 
tapi ketika dihina akan merasa tersisih, minder karena dikeluarga 
saya kayaknya yang punya anak seperti ini hanya saya    

Ada  yang 
peduli ketika 
disupport akan 
minder ketika , 
dihina  

Dukungan yang 
diberikan keluarga 
sangat berpengaruh 
besar bagi 
kehidupan orang tua, 
keluarga sangat 
peduli memberi 
motivasi, mencari 
solusi dan orang tua 
mensyukuri adanya 
support yang 
diberikan keluarga 

AM 

Dukungan keluarga itu sangat penting apalagi ketika kita memiliki 
masalah seperti ini, walaupun begitu tapi ada juga keluargaku 
yang belum mendukung belum terima keadaannya anaku kayak 
tanteku dia elum terima terus kalo ada anaku disitu dia tidak suka 
liat dia malas tegur anaku, karna katanya anak ini tidak perlu di 
sapa atau main sama dia karna dia ini anak tidak normal, saya 
tidak suka anak ini, dia bicara begitu kayak langsung sakit hatiku, 
tapi saya sabar saja mungkin suatu saat nanti dia terima anaku 
terus dia dukung saya untuk buat ini anak jadi lebih baik lagi. 

Sangat besar 

FN 
Alhamdulillah keluargaku selalu mendukung atas apa yang selalu 
saya lakukan untuk anakku apabila kegiatan itu positif atau 
membawa perubahan untuk anak saya sendiri sejauh ini sangat 

Berpengaruh  
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berpengaruh sekali dukungan keluarga  

TM 
Dukungan keluargaku sangat berpengaruh untuk diriku sendiri 
karena ketika tidak ada dukungan dari keluarga saya akan selalu 
berfikir negatif  

Sangat 
berpengaruh  

SM 
Keluarga adalah segalanya karena ketika ada masalah maka 
keluarga ikut berperan penting untuk mencari solusi dari masalah 
tersebut  

Berpengaruh  

NT 
Besar sekali kalau saya mau hadapi sendiri tidak ada dukungan 
keluarga tidak tau apa yang terjadi karena saudara juga kasih 
motivasi saya bersyukur juga dapat keluarga yang support begitu  

Besar sekali  

SD 
Pengaruh dukungan yang diberikan keluarga membuat saya 
termotivasi dan bangkit dari masalah yang saya alami saat ini  

Berpengaruh  

AN 

Alhamdulillah saya merasa senang karena keluarga selalu 
memberikan dukungan yang terbaik untuk membuat anak saya 
lebih baik lagi, tapi kalo tetangga ada yang menghina anaku 
pokoknya dai tidak pernh dukung saya kayak kasih motivasi 
begitu, dia tidak suka dia ceritakan sama tetangga yang lain kalo 
anaku tidak normal, dia baik-baik didepanku tapi dibelakangku dia 
gosipkan terus saya karena anaku ini, jadi saya menangis saja 
saya tabah dengan semuanya. 

Berpengaruh  

4. Apa ada dukungan 
yang belum anda 
terima ?  

KM Kayak dari keluarga begitu belum mendukung Keluarga  Hampir semua orang 
tua telah 
mendapatkan 
dukungan dari 
keluarga dan 
dukungan lainnya 
namun ada orang 
tua yang belum 
semua mendapatkan 
dukungan dari 
keluaraga  

AM Mungkin dari tantenya Keluarga  

FN Sudah semua Sudah semua 

TM Dukungan sudah semua saya terima  Sudah semua  

SM Normal-normal saja Tidak ada  

NT Tidak adaji, mendukung semua Tidak ada  

SD Baik-baik ji Tidak ada  

AN   Tetanggaku dia tidak mengerti dia kita ini anak stres Lingkungan  
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2. Matriks hasil wawancara dengan informan pendukung  

Keluarga 

No Pertanyaan Informan Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan 

1.  

Apakah informan 
utama sering 
menceritakan 
kepada anda 
tentang kondisi 
anak ?  

LA 
Nanti kalau saya bertanya tentang kondisi adikku baru  dia 
ceritakan 

Ketika ditanya Tidak semua orang 
tua sering 
menceritakan kondisi 
anak namun ada 
orang tua yang 
sering menceritakan 
kepada keluarga 

HD Iya  sering dia cerita masalah anaknya Sering  

DT 

Tidak sering juga tapi kalau dia capek paling dia kasih tau saya 
jaga adikmu saya capek sekali ini urus adikmu 

Tidak sering  

 
2.  

Pengalaman apa 
saja yang informan 
utama ceritakan 
kepada anda 
tentang kondisi 
anak ? 

LA 
Dia bilang kalau adikku itu autis ringan makanya dia itu beda 
begitu sama anak yang lain. Baru dia itu hiperaktif makanya tidak 
bisa sekali diam.  

Tidak bisa 
diam 

Pengalaman orang 
tua yang diceritakan 
adalah adanya 
perbedaan anak 
belum bisa bicara 
sedangkan teman 
seusianya sudah 
bisa bicara serta 
belum ada feedback 

HD 

Kalau untuk pengalaman yang sering diceritakan kenapa anakku 
di belum bisa bicara sedangkan teman-teman yang lain di usianya 
sudah bisa bicara kenapa anakku belum, kalau di ajak bicara 
belum nyambung belum ada feedback belum ada tanggapan.  

Belum bisa 
bicara  

DT 

Katanya ini adikmu tidak seperti anak lain dia punya 
keterbelakangan autis. Kadang ibuku dia merenung  kenapa kita 
punya anak begini kayak sedih saya lihat tapi meninggal mi ibuku 
sebelum dia meninggal pesannya jaga adikmu baik-baik, kasih 
sekolah, jangan kasih menangis, jangan di pukul.  

Kenapa kita 
punya anak 
begini  

3. Berdasarkan yang 
anda ketahui, apa 
saja yang 
dilakukan oleh 
informan utama 

LA 
Kalau untuk menghadapinya sendiri biasanya dia suka pukul dan 
marahi kalau dia lakukan kesalahan  

Pukul, marahi Orang tua 
menghadapi kondisi 
anak dengan sholat, 
berdoa, tidak 
menanggapi 

HD 
Sebelum mengetahui kondisi anaknya pernah di bawah ke rumah 
sakit di cek keadaannya, cari informasi melalui youtube juga. 
Kalau untuk menghadapinya biasa dia sholatkan dan berdoa 

Sholat, berdoa 



135 

 

untuk menghadapi 
kondisi anak ?  

sama tidak terlalu tanggapi omongannya orang tentang anaknya. omongan orang dan 
sabar menghadapi 
anak ketika 
memutuskan untuk 
fokus menjaga anak 
bekerjai  

DT 

Semenjak ibuku meninggal bapak yang jaga di rumah karena 
anak begini tidak bisa di lepas jadi saya suruh istirahat biar ada 
juga gunanya kita jadi anak kan saya dan kakakku kerja mi bisa di 
bilang sebagai tulang punggung keluarga 

Bapak yang 
jaga dirumah 

4. Apa kendala dan 
hambatan yang 
dirasakan 
inforaman ? 

LA 

Hambatannya semenjak adekku sekolah di kota jadi mamaku 
harus ke kota urus adekku sementara bapakku di kampung tidak 
ada yang masakan dan adekku yang paling kecil juga tidak ada 
yang urus  

Harus ke kota Hambatan yang 
dihadapi orang tua 
antara lain tidak bisa 
ditinggalkan sendiri, 
ibu harus kekota 
mengantar anak ke 
sekolah karena  
tidak ada sekolah 
berkebutuhan 
khusus di kampung 

HD 

Waktu pertama-tama mungkin karna sibuk dua-duanya kerja kan 
kerja semua jadi biasa dia ikut stres juga hadapi perilakunya tapi 
sekarang sudah tidak kerja mi bapaknya jadi lebih fokus ke 
anaknya 

Sibuk kerja  

DT 

Kendala yang dirasakan ituji tidak bisa di tinggalkan karena kalau 
di tinggalkan dia lari pernah itu hari saya lagi tidur dia keluar 
dijalan saya cari mi mi saya dengar ada suara kelakson-kelakson  
mungkin ini adikku ada di jalan, di jalan betul ditengah jalan 
hampir di tabrak  

Tidak bisa 
ditinggal  

5 Bentuk dukungan 
seperti apa yang 
diberikan oleh 
keluarga ?  

LA 
Selalu memberi motivasi untuk  sabar menghadapi kondisi anak 
seperti itu insya allah ada hikmah di balik semua  

motivasi Bentuk dukungan 
yang diberikan oleh 
keluarga  yaitu selalu 
memberi motivasi, 
sabar menghadapi 
kondisi anak 

HD 
Di semangati saja pasti ada ji hikmahnya di balik ini semua, selalu 
berfikir positif agar tidak jatuh sakit  

Memberi 
semangat 

DT 

Saya jaga baik-baik, saya kasih sekolah saya pergi urus dengan 
bapak pertama kan di kongdom tapi tidak cocok nanti dia anjurkan 
tetangga di situ karena anaknya juga begitu saya kasih masuk mi 
disitu 

Menjaga  
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Kepala sekolah 

No Pertanyaan Informan Jawaban informan Reduksi Kesimpulan 

1 Bagaimana latar 
belakang 
berdirinya sekolah 
ini ?  

NI Pembangunan sekolah di tahun 2014, untuk operasionalnya tahun 
2015 dengan siswa yang masih minim dengan 6 siswa, tata usaha 1, 
guru 1, gurupun guru honor terus berjalannya waktu tahun ajaran 
baru menjadi 16 siswa dengan cara sosialisasi ke kelurahan-
kelurahan malalui media radio, media sosial fecebook dan bbm 
waktu itu terus berjalannya waktu lama-lama siswa menjadi banyak.  

Operasional 
tahun 2015 
dengan siswa 
yang minim 

Pembangunan 
sekolah di tahun 2014 
dan operasional 
sekolah di tahun 2015 
dengan minimnya 
siswa dan tenaga 
pengajar di Sekolah 
Khusus Negeri 1 
Kendari 

2. Bagaimana 
pengalaman anda 
selama bekerja di 
sekolah ?  

NI Saya menjadi kepala sekolah di sekolah ini sudah 5 tahun tapi saya 
bekerja ikhlas karena memang sudah dunia saya saya menangani 
dunia SLB sudah 24 tahun. Sekolah ini kesusahannya karena 
sekolah baru awalnya kesulitannya mencari murid setelah murid 
banyak susahnya lagi tenaga kerjanya kenapa susah kerena anak 
SLB berbeda dengan anak normal sehingga saya sebagai pemimpin 
menginginkan sekali sekolah SLB pendidiknya betul-betul dari 
pendidikan khusus. Dukanya sebagian tenaga pendidiknya dari 
umum sehingga mereka harus belajar sebelum mengajar dan 
mengenal murid SLB. Tidak hanya disekolah ini tapi di sulawesi 
tenggara hanya sekitar 20 % tenaga pendidiknya dari PLB. 

Ada suka dan 
dukanya. 
Dukanya 
sebagian 
tenaga 
pendidik dari 
umum.  

Kesulitan mencari 
murid namun ketika 
murid yang banyak 
tenaga pengajar yang 
terbatas di bidang 
pendidikan luar biasa  

3. Bagaimana 
interaksi/hubungan 
sekolah dengan 
orang tua ? 

NI Alhamdulillah interaksi kami dengan orang tua bagus/baik. Kalau 
saya mengganggap interaksi yang akrab karna kami selama ini tidak 
ada masalah terhadap orang tua justru malah orang tua yang sering 
curhat mengenai anaknya dan cara penanganan anak yang begini 
itu harus bagaimana.  

Baik. Orang 
tua sering 
curhat.  

Baik  

4. Kendala apa yang 
dihadapi oleh 
orang tua dalam 
menghadapi 

NI Hambatannya orang tua belum begitu memahami cara penanganan 
anak dengan sebenarnya mungkin hanya terapinya tapi 
penanganannya belum pas kenapa saya katakan seperti itu karna 
kadang orang tua yang melanggar makanan terus kadang di sekolah 

Orang tua 
belum 
memahami 
cara 

Orang tua belum 
mengetahui 
penanganan anak 
dengan benar  
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kondisi anak ?  dan di rumah berbeda dalam artian anak autis harus ada konsep 
pertama yang positif terus mungkin ada kejenuhan, kesibukan jadi 
pas di rumah ya sudah di kasih hp. Sebenarnya bukan itu 
penanganan yang pas, penanganan yang pas itu dari kecil konsep 
pertama tidak usah di kenalkan hp, makanan yang lebih tantrum, 
hiperaktif dikurangi.  

penanganan 
anak 

5. Bentuk dukungan 
yang diberikan 
sekolah kepada 
orang tua yang 
memiliki anak 
berkebutuhan 
khusus (autisme)  
?  

NI Saya kasih semangat untuk orang tua. Orang tua harus banyak 
belajar dari guru juga selain itu membaca situasi anak cocoknya 
terapi apa, makanan yang bikin alergi apa, tetap saya mendukung 
dan mendorong orang tua.  

Memberi 
semangat 

Memberi semangat 
kepada orang tua 
siswa  

 

Guru  

No Pertanyaan Informan Jawaban informan Reduksi Kesimpulan 

1. Apa saja 
pengalaman yang 
anda rasakan 
selama bekerja di 
sekolah ?  

SH Awal-awalnya saya tidak menerima kenyataan sebenarnya karena 
anaknya kacau tapi lama-lama juga di nikmati karena kita sudah 
lakukan keseringan jadi kita nikmati 

Awalnya tidak 
menerima  

Pertama tidak 
menerima kenyataan 
tapi ketika setelah 
jalani dinikmati  

2. Bagaimana 
perilaku sehari-hari 
anak berkebutuhan 
khusus  (autisme)?  

SH Seperti anak pada umumnya, hanya saja perilaku autis cenderung 
sulit untuk dikontrol karena tergantung dari mood anak, jika mood 
anak tidak baik maka kami juga kesulitan untuk mengontrolnya.   

Sulit dikontrol  Perilaku anak autis 
yang sulit untuk 
dikontrol tergantung 
mood anak 

3. Kendala yang anda 
rasakan selama 
mengajar anak 
berkebutuhan 

SH Sejauh ini saya rasa kendalanya tidak ada Tidak ada Tidak ada 
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khusus?  

4. Bagaimana 
interaksi/ 
hubungan guru 
dengan orang tua ?  

SH Alhamdulillah sejauh ini baik. Mereka sering tanya perkembangan 
anaknya di sekolah  

Baik  baik 

5. Apakah pernah 
orang tua 
berkonsultasi 
tentang kondisi 
anak ? masalah 
apa yang 
dikonsultasi ?  

SH Iya. Biasa tentang makanan, masalah kondisi anak orang tua biasa 
mengatakan capek menghadapi anaknya, ada itu pernah orang tua 
sudah mau ke sekolah antar anaknya, sudah rapi di kasih pakaian, 
orang tuanya lagi siap-siap juga begitu, sudah mau jalan, tapi 
anaknya sudah buka bajunya dan pergi mandi ulang.  

Iya. kondisi 
anak yang 
membuat 
orang tua 
capek 

Iya, masalah 
makanan, kondisi 
orang tua yang capek 
menghadapi anak  

6. Apa upaya yang 
anda lakukan untuk 
membantu orang 
tua? 

SH saya menyarankan agar orang tua bisa lebih sabar, lebih dekat lagi 
sama mereka bagaimana pandainya guru untuk mengajar ataupun 
mengarahkan anak yang paling berperan penting dan yang paling 
punya waktu banyak adalah orang tua dan sebisa mungkin saya 
selalu ingatkan orang tua agar sebisa mungkin menjaga makanan 
anak mereka 

Sabar, lebih 
dekat dengan 
anak 

Orang tua lebih sabar, 
lebih dekat dengan 
anak dan sebisa 
mungkin menjaga 
makanan anak 

7. Kendala apa yang 
anda rasakan saat 
membantu orang 
tua?  

SH Seperti kita menyuruh agar anaknya diet makanan tapi terkesan 
orang tua tidak lakukan   

Diet makanan 
yang tidak 
dilakukan  

Kendala yang 
dirasakan saat 
membantu orang tua 
yaitu diet makanan 
yang tidak dilakukan 
orang tua  
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Terapis 

No Pertanyaan Informan Jawaban informan Reduksi Kesimpulan 

1. Apa yang anda 
ketahui tentang 
autisme ?  

KY Autis itu gangguan perilaku perpasif disertai dengan gangguan 
komunikasi dan gangguan interaktif sosial 

Gangguan 
perilaku, 
komunikasi 
dan interaktif 
sosial  

Gangguan perilaku 
disertai gangguan 
komunikasi dan 
interaksi sosial 

2.  Apa yang 
membedakan anak 
autis dengan yang 
lain ? 

KY Perilaku yang membedakan, kontak matanya, adanya gangguan 
interaksi sosial itu yang membedakan. Kalau anak yang 
berkebutuhan khusus lain sebagaian ada yang gangguan 
komunikasi dengan yang lain sama lingkungan sekitar tapi tidak 
sampai gejala autis. Gejala autis menunjukkan lebih spesifik lagi 
misalnya tantrum.  

Perilaku, 
kontak mata, 
gangguan 
interaksi sosial  

Gejala autis lebih 
spesifik pada pada 
gangguan lainnya 
antara lainya anak 
autis akan mengalami 
tantrum 

3. Apakah sering 
orang tua 
berkonsultasi 
tentang kondisi 
anak ? Masalah 
apa yang sering 
dikonsultasika? 

KY Sering, banyak masalah yang dihadapi orang tua karena 
hiperaktifnya toh bagaimana caranya supaya tidak aktif, bagaimana 
supaya bisa dikendalikan karena anak autiskan susah sekali 
dikendalikan dia punya lingkungan sendiri. Kalau lari dijalan, lari 
saja, tidak lihat kiri, kanan.  

Sering, 
caranya 
supaya tidak 
aktif 

Sering, masalah yang 
sering dikonsultasikan 
orang tua tentang 
hiperaktif anak 

4. Apa upaya yang 
anda lakukan untuk 
membantu orang 
tua mengatasi 
masalah tersebut ?  

KY Tugas kita terapis harus bekerja sama dengan orang tua seperti 
memberi semangat, memberikan pemahaman orang tua harus 
mengerti kalau dia mempunyai anak yang spesial jadi cara 
mengatasinya juga dengan spesial tidak kayak anak normal dan 
memberikan persepsi yang benar,  

Memberi 
semangat, 
pemahaman 
orang tua  

Memberi semangat, 
memberi pemahaman 
kepada orang tua 

5. Apa saja saran 
yang anda berikan 
kepada orang tua 
untuk mengatasi 
masalah tersebut ?  

KY Mencari referensi bagaimana cara mendidik anak seperti itu 
memang membutuhkan kesabaran yang tingkat tinggi, mencari 
solusi yang benar-benar memperbaiki kondisi anak  seperti bawah di 
pusat rehabilitasi medis, ditangani dengan profesi yang ahli di 
bidangnya agar penanganannya tetap sasaran.  

Mencari solusi 
yang benar 
memperbaiki 
kondisi anak 

Mencari solusi yang 
benar untuk 
memperbaiki kondisi 
anak  
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Lampiran 10. 

Dokumentasi Pengumpulan Data 

1. Wawancara dengan orang tua  
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2. Wawancara dengan keluarga  
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3. Wawancara dengan Kepala Sekolah Khusus Negeri 1 Kendari  

 

4. Wawancara dengan Guru Autis Sekolah Khusus Negeri 1 Kendari  
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5. Wawancara dengan Terapis Autis  
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Lampiran 11. 
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Lampiran 12.  
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Lampiran 13.  
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Lampiran 14.  
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